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REALISASI PENERIMAAN PAJAK TAHUN 2015
PERTUMBUHAN PENERIMAAN DI TENGAH PERLAMBATAN EKONOMI

Jakarta, 11 Januari 2016 — Bertempat di Gedung Utama Lantai 2, Kantor Pusat Direktorat
Jenderal (Ditjen) Pajak, Menteri Keuangan Republik Indonesia didampingi oleh PIt. Direktur
Jenderal Pajak memberikan keterangan resmi terkait penerimaan pajak tahun 2015 sebagai
berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dari Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara (SPAN), realisasi penerimaan pajak per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp1.055.61 triliun. Total pertumbuhan penerimaan pajak adalah 7.15%, angka ini lebih tinggi
dibanding tahun 2014 yang mencapai 6.92%. Pada tahun 2015 ini pula, untuk pertama kalinya
penerimaan pajak tembus Rp1.000 triliun.

2. Di tengah perlambatan kondisi perekonomian tahun 2015, pertumbuhan penerimaan pajak di
luar PPh Migas mencapai 12.05%. Pertumbuhan ini jauh lebih tinggi dibanding tahun
sebelumnya yang hanya mencapai 7.81%.

3. Di sisi lain, penerimaan PPh Migas mengalami pertumbuhan negatif sebesar 43.14%, yang
diakibatkan oleh rendahnya harga minyak mentah dunia serta lifting minyak mentah dan gas
Indonesia. Untuk lebih jelasnya, tabel di bawah ini menunjukkan rincian penerimaan pajak
tahun 2012 — 2015 sebagai berikut:

REALISASI S.D 31 DESEMBER
No Jenis Pajak Re;g'ls; St Re;g'fg St A% A%
2014 2015 2013- | 2014-
2014 2015
(1) (2) (3) (4) (8) (9) (10) (11)
A |PPh Non Migas 381.61 417.70 458.74 547.46 9.83 19.34
B |PPN & PPnBM 337.58 384.71 409.18 423.53 6.36 3.51
C (PBB 28.97 25.30 23.48 29.40 (7.23) 25.23
D |Pajak Lainnya 4.21 4.94 6.29 550 | 27.47| (12.61)
Total Non PPh Migas 752.37 832.65 897.69 1,005.89 7.81 12.05
REALISASI S.D 31 DESEMBER
. . Realisasi Realisasi A% A%
No Jenis Pajak
! 2012 2013 2014 2015 2013- 2014-
2014 2015
(1) (2) (3) (4) (8) (9) (10) (11)
E |PPh Migas 83.46 88.75 87.45 49.72 (1.47)| (43.14)
Total trmsk PPh Migas 835.83 921.40 985.13 1,055.61 6.92 7.15

Catatan: sampai dengan 10 Januari 2015 ada tambahan penerimaan pajak sebesar Rp5.24 triliun.

4. Penerimaan pajak tahun 2015 juga ditunjang oleh kebijakan pemerintah (Paket Kebijakan
Ekonomi V) yang memberikan fasilitas pengurangan tarif pajak bagi wajib pajak yang
melakukan Revaluasi Aktiva Tetap. Pajak yang diperoleh dari kebijakan Revaluasi Aktiva
Tetap adalah sebesar Rp20,14 triliun.

5. Perkembangan pendapatan negara dan hibah dari tahun 2012 — 2015 adalah sebagai berikut.
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Dalam Triun Rp.

2012* 2013* 2014* 2015**
PPh Non Migas 31.6 417.70 458.74 47.50
PPN & PPnBM 337.58 384.71 409.18 423.50
PBB 28.97 25.30 23.48 29.20
Pajak Lainnya 4.21 4.94 6.29 5.50
PPh Migas 83.46 88.75 87.45 49.70
Cukal 95.03 108.45 118.09 144.60
Pajak Perdagangan Internasional 49.66 47.46 43.65 35.80
Perpajakan 980.52 1,077.31 1,146.87 1,235.80 |
Penerimaan Sumber Daya Alam 225.84 226.41 240.85 103.65
Bagian Pemerintah atas Laba BUMN 30.80 34.03 40.31 3/.64
Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya /3.46 69.67 8/.75 77.22
Pendapatan BLU 21.70 24.65 29.68 31.47
PNBP 351.80 354.76 398.59 252.40
Penerimaan Hibah 5.79 6.83 5.03 3.30
[Pendapatan Negara dan Hibah T,338.I1 T,438.90 1,550.49 T,491.50

i Sumber : LRPP Audited 2012 - 2012

**) Sumber : | Account Per 31 Des 2015 (angka sementara)

6. Berdasarkan realisasi (sementara) pendapatan negara dan hibah sebesar Rp1.491,50 triliun di
atas, apabila dibandingkan dengan data belanja negara sebesar Rp1.810,00 triliun, maka
realisasi defisit anggaran tahun 2015 mencapai Rp318,50 triliun atau 2.80% dari PDB.
Sebagai perbandingan, di bawah ini adalah data defisit anggaran dan data rasio utang
terhadap PDB Indonesia dan beberapa negara lainnya.
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Sumber: IMF World Economic Outlook October 2015.

7. Dari uraian tersebut di atas dengan memperhatikan kondisi ekonomi makro yang memang
mengalami perlambatan, maka peningkatan penerimaan pajak merupakan satu hal yang patut
untuk diapreasiasi.

8. Pada rapat pimpinan Direktorat Jenderal Pajak yang dilaksanakan di Kantor Pusat DJP hari
ini, Menteri Keuangan menyerahkan piagam penghargaan kepada 3 Kantor Wilayah (Kanwil)
DJP yang pencapaian penerimaan pajaknya tertinggi sepanjang tahun 2015, yaitu Kanwil DJP
Jawa Timur Illl, Kanwil DJP Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo dan Maluku Utara
(Kanwil DJP Suluttenggomalut) dan Kanwil DJP Jawa Tengah II. Di samping itu, diberikan pula
penghargaan kepada Kanwil DJP Wajib Pajak Besar dan Kanwil DJP Jakarta Khusus atas
upaya dan kontribusi penerimaan pajak pada tahun 2015.

9. Selain itu, diberikan pula penghargaan kepada 24 Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang
mencapai target penerimaan di atas 100%, yaitu KPP Pratama Batu, KPP Pratama Kayu
Agung, KPP Wajib Pajak Besar Empat, KPP Pratama Medan Polonia, KPP Pratama Medan
Belawan, KPP Pratama Semarang Tengah Dua, KPP Pratama Toli-Toli, KPP Pratama
Barabai, KPP Pratama Mataram Timur, KPP Pratama Poso, KPP Pratama Tahuna, KPP
Pratama Pandeglang, KPP Pratama Tangerang Timur, KPP Pratama Kotamubagu, KPP
Pratama Jakarta Sawah Besar Dua, KPP Pratama Bandung Cibeunying, KPP Pratama
Kosambi, KPP Pratama Luwuk, KPP Pratama Jakarta Tambora, KPP Pratama Kepanjen, KPP
Pratama Jakarta Pluit, KPP Pratama Manokwari, KPP Pratama Lhoksumawe, dan KPP
Pratama Blitar. Diberikan pula penghargaan kepada empat KPP lainnya, yaitu KPP Wajib
Pajak Besar Satu, KPP Wajib Pajak Besar Dua, KPP Wajib Pajak Besar Tiga dan KPP Minyak
dan Gas Bumi atas upaya dan kontribusi penerimaan pajak pada tahun 2015.

Informasi lebih lanjut hubunagi:

Mekar Satria Utama

Direktur Penyuluhan, Pelayanan dan Hubungan Masyarakat
Gedung Utama Lantai 16, Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak
Jalan Gatot Subroto Kavling 40-42, Jakarta

Telepon: 021 5250208 ext. 51658



